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ABSTRAK
STRATEGI KELUARGA PENGIHUNI RUMAT RAKIT DALAM
PEMENUHAN KEBUTUIIAN HIbuUP
DI PINGGIRAN SUNGAIT MUSI
KOTA PALEMBANG

Kata rumah rakit merupakan sebutan yang lazim dipakai dalam Bahasa Indonesia
yaitu hunian yang mengapung di atas permukaan air. Disebut “rumah rakit”
karena bentuknya yang berbeda, seperti rakit yang dibangun di atas permukaan air
di sepanjang aliran Sungai Musi, Sungai Ogan dan Sungai Komering di Sumatera
bagian sclatan, Penclitian ini berjudul Strategi Keluarga Penghuni Rumah Rakit
Dalam Pemenuhan Kebutuhan Hidup di Pinggiran Sungai Musi Kota Palembang.
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi serta bentuk strategi bertahan
hidup dan kendala yang dihadapi dengan menggunakan konscp strategi adaptasi
dari John Bennet. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
deskriptif dengan strategi studi kasus. Hasil dari penclitian ini adalah keluarga
yang tinggal di rumah rakit di pinggiran Sungai Musi di Kota Palcmbang
mengalami beberapa kendala yakni (1) terbatasnya modal usaha (2) keterbatasan
kebutuhan fasilitas tempat tinggal (3) kebutuhan air bersih dan listrik.

Kata Kunci : Rumah Rakit, Strategi Adaptasi, Kebutuhan Hidup
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ABSTRACT
A RESIDENT OF RAFT HOUSE STRATEGIES
TO FULFILL MAIN LIFE NEEDED
IN MUST RIVERSIDE
PALEMBANG CITY

A word raft house is usually called in Indonesian language,a resident which is
floating in water surface. It is called “raft house” because it has a different
shape, like a raft builded water surface in along Musi River, Ogan River and
Komering River in a region of South Sumatera. The title of this observation is a
resident of raft house strategies to fulfill main life needed in Musi Riverside
Palembang City. This observation is to know a strategy and the purpose of
survival strategies and obstacles which is faced by using a adaptation concept by
John Bennet. This observation method use descriptive qualitative methods with
strategy case studies. The results of this observation is explain that a resident of
raft house family in riverside of Musi River Palembang city is a family living in a
raft house on the outskirts of the Musi River in Palembang City experiencing
several obstacles, namely (1) limited business capital (2) the need for residential
Jacilities (3) the need for clean water and electricity.

Keywords : raft house, adaptation strategy, necessities of life
Palembang, 2022
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu ikon yang terkenal di Kota Palembang adalah dengan adanya
Sungai Musi. Sungai Musi ialah sebuah sungai yang difungsikan oleh warga
setempat dalam hal transportasi, terlebih lagi bagi warga yang tinggal di sekitaran
sungai. Sama halnya dengan kota pada umumnya, pasang surut serta adanya banjir
yang terjadi secara musiman di wilayah Sungai Musi Kota Palembang. Sungai ini
mengelilingi kota Palembang, sehingga hampir setengah dari luas kota merupakan
daerah yang dikategorikan daerah dataran rendah. Rumah yang berada di pinggir
kota tepatnya di sekitaran sungai adalah rumah yang sangat tradisional, yang
sering disebut “rumah rakit”. Rumah ini merupakan tempat hunian yang sering
mengalami terjadinya pasang dan juga surut air.

Letak Wilayah dari Kota Palembang terdiri atas Seberang Ulu-Seberang Ilir.
Daerah Seberang Ulu memiliki wilayah yang terendam air dan dikategorikan
sebagai dataran rendah. Ada perbedaan dari kedua wilayah kota tersebut yakni
Seberang Ulu dalam hal pembangunan dan pengembangan wilayahnya relatif
lama daripada daerah Seberang Ilir. Provinsi Sumatera Selatan memiliki 4 aliran
sungai yang mengaliri provinsi ini yaitu, Sungai Musi, Sungai Komering, Sungai
Ogan dan Sungai Keramasan.

Sungai Musi masih menjadi sarana transportasi yang digunakan oleh
warga sekitar sungai dalam hal membawa penumpang dan mengangkut barang
dengan menggunakan perahu motor. Adapun alat transportasi yang digunakan
untuk perjalanan jauh dengan menggunakan Speedboat atau yang sering kita kenal
dengan perahu cepat. Selain itu Speedboat ini digunakan oleh warga setempat
sebagai sarana rekreasi dan bersantai yang juga dapat menarik minat dari para
wisatawan yang datang ke Kota Palembang.

Sejarah Kota Palembang dari masa pendudukan Kerajaan Sriwijaya dan
Kesultanan Palembang memiliki sejarah yang panjang, tidak heran jika Kota ini

merupakan kota tertua di Indonesia. Adapun dengan adanya peradaban di masa
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lampau tersebut membuat catatan peninggalan sejarah yang berupa budaya.
Budaya tersebut dapat terlihat dari adanya peninggalan berupa “Rumah Limas,
Rumah Gadang dan Rumah Rakit” yang berada pada pemukiman yang masih
tradional warga pinggir Sungai Musi. Salah satu hunian tertua di Kota Palembang
adalah rumah yang didirikan di atas air yang dikenal dengan rumah rakit. Rumah
ini dapat dijumpai di Sumatera Selatan dan Jambi dan masih dilestarikan oleh
warganya. Stigma kumuh yang ada pada rumah rakit tidak menjadi hambatan
untuk warga setempat untuk terus melestarikan rumah ini.

Penyebutan dari rumah yang berdiri di atas permukaan air ini di istilahkan
secara umum sebagai rumah rakit. Penyebutan tersebut dikarenakan adanya aneka
ragam bentuk rumabh itu yang berbentuk rakit yang berada di pinggiran sepanjang
Sungai Musi, Sungai Ogan dan Sungai Komering. Bahan utama dari
pembuatannya ialah dengan potongan “kayu dan juga bambu” sedangkan daun
nipah yang menjadi atapnya. Namun sejalan perkembangan waktu atap dari rumah
rakit ini ada yang terbuat dari seng.

Gambar 1.1 Peta lokasi Kelurahan 3-4 Ulu
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Sumber: Google Maps 2021

Pada zaman modern saat ini rumah rakit masih tetap dilestarikan oleh
masyarakat setempat. Sehingga rumah ini tidak hanya ditinggali sebagai tempat
tinggal/hunian namun dapat dijadikan sebagai alat yang sifatnya komersial yang
dijadikan sebagai tempat dalam rekreasi. “Pada Kecamatan Seberang Ulu 1 dan 3-
4 Ulu berada di tengah Kota Palembang masih dapat melihat rumah-rumah rakit
di tepi sungai.Rumabh rakit terletak di Ulu 3-4 biasanya di sepanjang Sungai Musi,

dengan arah rumah menghadap langsung ke sungai. Rumah rakit di 3-4 Ulu

Universitas Sriwijaya



memiliki letak yang berdekatan. Kecamatan Seberang Ulu 1 khususnya Kelurahan
3-4 Ulu, masyarakatnya cenderung tinggal di sepanjang sungai, beberapa di
antaranya membangun rumah rakit sebagai tempat tinggal atau mendirikan
sebagai tempat usaha. Tidak hanya di Kelurahan 3-4 Ulu, tetapi juga di sekitar
Sungai Musi sepertiKelurahan 1 Ulu,Kelurahan 2 Ulu, Kelurahan 5 Ulu dan
Kampung Kapitan yang berhadapan secara langsung dengan halaman Benteng
Kuto Besak.”

Data yang diperoleh pada tahun 2021 mengenai jumlah rumah rakit di
“Kecamatan Seberang Ulu I”” adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Jumlah Rumah Rakit di Pinggiran Sungai Musi Kecamatan
Seberang Ulu 1 Pada Tahun 2021

Pemanfaaatan
Tempat tinggal Hanya
No Kelurahan Jumlah Hanya tempat darl: temp%n% tempyat
tinggal
usaha usaha
1 1 Ulu 7 - 6 1
2 2 Ulu 14 3 9 2
3 3-4 Ulu 10 5 2 3
4 5 Ulu 11 2 6 3
5 7 Ulu 6 4 1 1
Jumlah 48 14 24 10

Sumber : Kantor Kecamatan Seberang Ulu I Tahun 2021

Data di atas menunjukkan hasil bahwa jumlah rumah rakit yang ada
sejumlah 48 rumah yang ada di daerah Kecamatan Seberang Ulu I, namun hanya
ada sejumlah 14 rumah saja yang didirikan sebagai tempat tinggal. Sedangkan
rumah rakit yang dibangun sebagai tempat usaha dan sebagai tempat hunian ada
sebanyak 24 rumah. Untuk itu ada 10 rumah yang difungsikan untuk berdagang
dan berwirausaha. Diantaranya yang menempati rumah rakit paling banyak adalah
daerah 3 - 4 Ulu dan 2 Ulu yang berjumlah sebanyak 8 rumah.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, ada beberapa alasan orang untuk
tetap mendiami rumabh rakit tersebut. Pertama, karena adanya tradisi dan adat yang
diturunkan dari nenek moyang warga setempat yang memang sejak lama telah
mendiami rumah rakit tersebut. Kedua, dikarenakan adanya masalah dalam hal

pemenuhan kebutuhan dalam segi fasilitas (perumahan/ shelter) dari Kota
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Palembang. Kurangnya kesediaan lahan yang berbanding terbalik dengan
kebutuhan permintaan warga akan perumahan memang belum mencukupi.
Permasalahan ini juga dipicu dari permasalahan harga perumahan maupun tanah
yang relatif tinggi pada umumnya adalah suatu masalah daerah perkotaan. Kota
besar memiliki kesenjangan tersebut sehingga orang-orang yang berpenghasilan
masih digolongkan rendah dan menengah belum bisa mendapatkan hunian
perumahan tersebut. Ketiga, dikarenakan adanya minat wisatawan yang tinggi
memaksa penduduk asli kota Palembang untuk mendirikan hunian di pinggiran
sungai musi. Mereka menetap di rumah rakit dengan mencari penghasilan
seadanya dengan berdagang dan menawarkan jasa yang bisa mereka lakukan.

Permasalahan dan fenomena fisik warga yang bermukim di rumah rakit ini
dapat diamati secara langsung. Terdapat banyak sekali kesenjangan yang dialami
oleh penduduk yang mendiami rumah rakit, diantaranya banyaknya rumah-rumah
yang tak pantas dan tak layak untuk dijadikan tempat bermukim. Kesederhanaan
menjadi ciri khas dari rumah rakit ini, yang mana di dalamnya ada yang dijadikan
tempat komersial dalam membuat speadboatmaupun dijadikan bengkel untuk
perbaikan speadboat. Fasilitas/ sarana umum yang disediakan di rumah rakit juga
tidak memadai, selain itu ketersediaan air bersih dan MCK masih kurang yang
menjadikan rumah ini belum bisa mendapatkan air yang cukup untuk memasak
dan lainnya sehingga membuat mereka mau tidak mau harus melakukan kontak
langsung dengan sungai. Selain itu listrik dari rumah ini masih belum memadai
sehingga banyak penghuni rumah rakit ini menyambung listrik ke tetangga
mereka yang rumahnya berada di daratan. Lingkungan yang terkesan kumuh, tak
layak huni hingga banyak memicu permasalahan kesehatan, ekonomi bagi
penghuninya.

Hasil dari pola persebaran penduduk yang mengikuti alur sungai
menghasilkan fenomena sosial yang khas dalam aktivitas sehari-hari penghuni
rumah rakit salah satunya yakni cara mereka berinteraksi. Masyarakat yang
tinggal di rumah rakit berinteraksi dengan tetangga mereka biasanya
menggunakan jalan setapak yang terbuat dari papan kayu kecil sebagai

penghubung antara rumah rakit lainnya, bahkan ada yang harus menggunakan
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perahu kecil untuk mencapai rumah rakit lainnya. Hal ini tidak dirasakan oleh
masyarakat perkotaan yang tidak tinggal di pinggiran sungai. Meskipun begitu,
tidak menutup kemungkinan keluarga penghuni rumah rakit untuk saling
berinteraksi antar warga baik yang ada di darat maupun di sungai. Pada siang hari
tampak beberapa ibu-ibu yang sering bersosialisasi satu sama lain, beberapa anak-
anak bermain layang-layang, berenang di sungai dan berbagai aktivitas sosial di
lingkungan rumah rakit hampir sama dengan kehidupan seperti pada biasanya di
permukiman daratan.

Perbedaan wilayah dan keterkaitannya menghasilkan ciri khas masing-
masing wilayah yang mereka tempati. Begitu pula bagi mereka yang tinggal di
bantaran sungai, terutama yang tinggal di pinggiran Musi, yang memungkinkan
mereka membangun permukiman memanjang mengikuti aliran sungai. Fenomena
alam yang berhubungan dengan alam seperti aliran sungai, jenis tanah, dan curah
hujan juga dapat mempengaruhi pembangunan rumah yang ditempati keluarga
rumah rakit. Permukiman di rumah rakit, walaupun ketinggian air sedang tinggi
atau musim hujan terus menerus, rumah rakit tidak akan terasa kebanjiran seperti
masyarakat di pusat kota, karena rumah rakit akan naik saat ketinggian air tinggi.
Hal ini disebabkan adanya bambu dan drum di bawah rumah mereka sebagai alat
apung. Pada saat yang sama, ketika Sungai Musi surut, beberapa rumah rakit akan
tampak miring karena disesuaikan dengan tekstur tanah yang tidak merata.

Ancaman yang muncul dalam usaha pengembangan rumah rakit menjadi
produk wisata yakni pertumbuhan kawasan yang tidak terkendali akibat
kemudahan aksesibilitas dan peningkatan kesejahteraan sosial. Pertumbuhan
wilayah disekitar kawasan sungai Musi yang semakin padat meningkatkan
masalah kekumuhan, tindak kejahatan, sampah, kepadatan bangunan. Masalah
lingkungan ini tentunya akan menimbulkan efek negatif terhadap atmosfir
pariwisata. Apabila hal tersebut tidak diperhatikan penataannya tentunya akan
menyebabkan kerusakan terhadap potensi atraksi wisata, oleh karena itu
dibutuhkan perhatian berbagai pihak untuk perbaikan kualitas lingkungan.
Ancaman lain yang dapat memengaruhi upaya pelestarian rumah rakit menjadi

salah satu peninggalan budaya melalui pariwisata adalah pergeseran pola
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kehidupan masyarakat tepian sungai yang dahulu menggantungkan kehidupannya
kepada Sungai Musi dengan dibangunnya 2 buah jembatan penyeberangan
pendamping yang menghubungkan wilayah Ilir dan Ulu sungai Musi,
kecenderungan pola hidup masyarakat bergeser ke darat. Banyak penghuni rumah
rakit mulai menjual rumahnya untuk tinggal di wilayah daratan. Kondisi demikian
bisa menurunkan kualitas dan kuantitas rumah rakit yang ada ditepian sungai

(Iskandar and Ardani, 2020).

Tabel 1.2 Pendidikan Keluarga Penghuni Rumah Rakit

No Pendidikan Jumlah (orang)
1 SD 5
2 SMP 6
3 SMA 10

Sumber data: diolah oleh peneliti (2021)

Pendidikan merupakan tolak ukur dari sebuah pembangunan, terutama
dalam sumber daya. Sukses pembangunan diberbagai sektor banyak ditentukan
dari tingkat dan kualitas pendidikan dari masyarakat itu sendiri. Sejalan dengan
perkembangan waktu, masyarakat penghuni rumah rakit juga telah menyadari
bahwa pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan sehingga dalam
perkembangan sosial budaya, ekonomi bahkan politik minat untuk mendapatkan
pendidikan pada beberapa lembaga pendidikan terlihat berbagai jenjang
pendidikan. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keluarga penghuni rumah rakit
yang memiliki pendidikan terakhir SD berjumlah 5 orang, sedangkan untuk yang

SMP berjumlah 6 orang dan terakhir SMA berjumlah 10 Orang.

Tabel 1.3 Pekerjaan Keluarga Penghuni Rumah Rakit

No Pekerjaan Jumlah
(orang)
1 Usaha pertamini laut 1
2 Usaha bengkel speed boat 3
3 Nelayan 2
4  Serabutan 3
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Kuli bangunan
Buruh cuci harian
Supir perahu ketek
8  Kuli panggul
Sumber data: diolah oleh peneliti (2021)

~N |\ |
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Faktor pendidikan juga mempengaruhi tindakan yang dilakukan penghuni
rumah rakit dalam kehidupan kesehariannya. Akibatnya, mereka kesulitan
mengambil keputusan dengan keterbatasan wawasan dan pola pikir, yang
memprioritaskan untuk kebutuhan dalam keluarga dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari. Meskipun begitu, tidak menutup kemungkinan bagi mereka untuk
memperoleh perkerjaan tambahan untuk memenuhi kebutuhannya. Beberapa di
antaramereka juga memiliki usaha yang berkaitan dengan tempat tinggalnya yakni
bisnis air seperti usaha pertamini laut, bengkel speed boat atau pembuatan speed
boat dan bekerja sebagai nelayan. Beberapa lagi penduduknya yang bekerja di
daratan, seperti bekerja serabutan, buruh cuci harian, kuli panggul dan kuli
bangunan. Pekerjaan utama yang mendominasi para penghuni rumah rakit yakni
sebagai sopir perahu ketek, bisnis pertamini laut, dan bengkel perahu ketek.

Sebagai manusia kita memiliki kebutuhan yang berbeda. Berbagai
kebutuhan tersebut dapat dipenuhi secara memadai dengan pendapatan yang
mendukung, namun tidak semuanya bisa terpenuhi terutama bagi masyarakat
berpenghasilan rendah. Menjadi makhluk hidup tentunya mempunyai berbagai
permasalahan tidak bisa untuk ditinggalkan, antara lain yaitu yang berkaitan
dengan permasalahan (ekonomi dan sosial). Masalah di bidang ekonomi
merupakan masalah terpenting pada setiap manusia, dikarenakan masalah
ekonomi menyangkut kesejahteraan manusia. Kendala yang dihadapi keluarga
yang tinggal di rumah rakit terutama dalam memenuhi kebutuhan hidupnya adalah
sulitnya memenuhi kebutuhan pokok, terbatasnya kebutuhan fasilitas perumahan
dan kebutuhan air bersih.

Dalam kondisi tersebut, kepala rumah tangga wajib mengembangkan
strategi bertahan hidup untuk bertahan dalam hidupnya.Mereka mesti menghadapi

persoalan berhubungan dengan pendapatan yang minim, berbagai risiko yang
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mereka hadapi setiap bekerja, dan fluktuasi harga barang-barang konsumsi.
Penghasilan yang rendah memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan
mereka dalam beberapa cara. Dalam rangka tetap bertahan dan berjuang dalam
hidup mereka pun wajib menjadi pekerja keras, bersungguh-sungguh dalam
pemenuhan tanggung jawab dalam keluarga dalam rangka menjaga kelangsungan
hidup. Adapun pemenuhan kebutuhan keluarga tidak semata-mata dalam hal
keuangan, tetapi mereka berjuang untuk mengatasi berbagai problem yang
dihadapi ke depan seperti untuk pengobatan, maupun untuk biaya pendidikan. Ini
juga merupakan strategi keluarga yang menuntut penghuni rumah rakit, selalu
berusaha semaksimal mungkin dan melakukan kerja sama dalam memenuhi
kebutuhan keluarga untuk melanjutkan kehidupan.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti mengenai “Strategi Keluarga Penghuni Rumah Rakit Dalam
Pemenuhan Kebutuhan Hidup Di Pinggiran Sungai Musi Kelurahan3-4 Ulu Kota

Palembang."

1.2 Rumusan Masalah
Merujuk pada pemaparan serta penjelasan permasalahan dan latar berlakang
tersebut maka rumusan masalah penelitian ini ialah “Bagaimana Strategi Keluarga
Penghuni Rumah Rakit Dalam Pemenuhan Kebutuhan Hidup Di Pinggiran Sungai
Musi Kota Palembang?”. Supaya dapat memahami dengan jelas permasalahan
tersebut oleh karena itu pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini dapat
dirumuskan yakni:
1. Apa saja kendala yang dihadapi oleh keluarga penghuni rumah rakit dalam
pemenuhan kebutuhan hidup di pinggiran Sungai Musi KotaPalembang?
2. Bagaimana bentuk strategi keluarga penghuni rumah rakit dalam

pemenuhan kebutuhan hidup di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:
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1. Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi keluarga penghuni rumah rakit dalam pemenuhan kebutuhan hidup

di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh keluarga penghuni rumah
rakit dalam memenuhi kebutuhan hidup di pinggiran Sungai Musi Kota

Palembang.
b. Untuk mengetahui bentuk strategi keluarga penghuni rumah rakit dalam

memenuhi kebutuhan hidup di pinggiran Sungai Musi Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka
manfaat yang diinginkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
penelitian Sosiologi, khususnya Sosiologi Keluarga yang berkaitan dengan
peran dan fungsi keluarga, Sosiologi Lingkungan tentang cara menjaga
lingkungan khususnya di pinggiran sungai dan Sosiologi Ekonomi mengenai
strategi untuk memenuhi kebutuhan kehidupan manusia.
2. Manfaat Praktis
Ada beberapa manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a. Bagi mahasiswa dan dosen sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang terkait dengan penelitian ini.

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
bermanfaat bagi pemerintah khususnya Dinas Pariwisata dan
stakeholders setempat agar bisa menjadikan rumah rakit sebagai salah
satu dari kerifan lokal di Kota Palembang yang wajib dipertahankan

untuk dijadikan sebagai objek wisata lokal masyarakat Kota Palembang.
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